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Abstract: Supervision is a management strategy that consists of a series of activities to ensure that
the expected quality in the process of planning, implementation, and eval uation standards that have
ditentukan.Praktek supervision is aways changing along with the growing awareness of
stakeholders to enhance the importance of improving the quality assurance mutu.Kesadaranakan
related to the role, functions, and roles in the organization.
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Abstrak: Pengawasan adalah strategi manajemen yang terdiri dari serangkaian kegiatan untuk
memastikan bahwa kualitas yang diharapkan dalam proses standar perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluas yang memiliki ditentukan. Praktek pengawasan selalu berubah seiring dengan
meningkatnya kesadaran para pemangku kepentingan untuk meningkatkan pentingnya
meningkatkan mutu. Kesadaran akan jaminan kualitas yang berkaitan dengan peran, fungsi, dan

peran dalam organisasi.

Kata kunci: supervis klinis, kemandirian, manajemen kelas yang efektif.

PENDAHULUAN

Semua negara dalam meningkatkan mutu
sumber daya manusia berusaha keras agar dapat
menerapkan standar dalam menyelenggarakan
pendidikannya. Keberhasilannya diukur dengan
indikator-indikator yang paling strategis
sehingga menggambarkan hasil nyata sebagai
komponen utama penentu daya saing. Supervisi
yang merupakan salah satu strategi  untuk
memastikan bahwa seluruh langkah pada proses
penyelenggaraan dan semua komponen hasil
yang dicapai memenuhi target.

Tujuan supervis pendidikan bertujuan
menghimpun informass atau kondis nyata
pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya
sebagai dasar untuk melakukan pembinaan dan
tindak lanjut perbaikan kinerja belgjar siswa
komponen-komponen kegiatan yang akan
menjadi materi analisis; (2) observas kelas; (3)
catatan analisis supervisor untuk bahan kajian
dari hasil observasi; (4) pertemuan pendidik
dengan supervisor pasca observasi; dan (5)
pertemuan para pengawas untuk membahas hasil
pertemuan akhir dengan para pendidik. Dengan
paradigmabaru ini diharapkan para pendidik dan
para supervisor dapat menjain kerjasama yang
lebih harmonis dalam rangka mengemban tugas-
tugas kependidikan yang dibebankan kepada diri
masing-masing. Dengan harapan guru dapat
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menjalankan tugas secara profesiona sesual
dengan tugas, fungsi, dan tanggung jawab-
nya.Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
di atas, maka daam penelitian ini mengambil
judul “Penerapan  Supervisi ~ Klinis  untuk
Meningkatkan Kemandirian Dan Keterampilan
Mengelola Kelas di Sekolah Dasar Negeri 58
Lubuklinggau.Semester | Tahun Pelgaran
2014/2015.”

Kemandirian adalah kemampuan sese-
orang untuk mewujudkan suatu keinginan atau
kehendak tanpa meminta bantuan orang lain.
Kemandirian merupakan salah satu sikap yang
wagjib dimiliki oleh seorang guru karena
mendasari  keberhasilan  sebuah  pendidi-
kan. Bagaimana tidak, gurulah yang menjadi
sentral pelaksana pendidikan.Sebagai pelaksana
pendidikan guru mempunyai tugas yang sangat
penting yaitu bertugas membimbing dan
mengarahkan peserta didik agar bisa tumbuh dan
berkembang secara optimal .

Kepribadian guru adalah suatu masalah
yang abstrak hanya dapat dilihat meldui
penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian
dan dalam menghadapi setiap persoalan setiap
guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai
dengan ciri-ciri pribadi yang iamiliki.

Profesi pendidik merupakan profesi yang
sangat penting dalam kehidupan suatu bangsa,
hal ini tidak lain karena posici nendidilean vann
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sangat penting dalam konteks kehidupan bangsa.
Pendidik merupakan unsur dominan dalam suatu
proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan
banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam
menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat.
Dengan mengingat hal tersebut, maka jelas
bahwa upayaupaya untuk terus mengem-
bangkan profes pendidik (Guru) menjadi suatu
syarat mutlak bagi kemguan suatu bangsa,
meningkatnya kuaitas pendidik akanmendorong
pada peningkatan kuditas pendidikan baik
proses maupun hasilnya.

Dalam keseharian guru sering dihadapkan
pada permasalahan yang menuntut guru untuk
mandiri dan menghasilkan suatu keputusan yang
baik. Robert Havighurst (Sutisna, 2010b)
menyebutkan bahwa kemandirian terdiri dari
beberapa aspek yang perlu diketahui oleh kita,
diantaranya adal ah sebagai berikut:

1. Aspek ekonomi, mencakup kemandirian
dalam hal mengatur ekonomi dan kebutuhan-
kebutuhan ekonomi tidak lagi bergantung
pada orang tua.

2. Aspek intelektual, aspek ini mencakup pada
kemampuan berfikir, menalar, memahami
beragam kondisi, situas dan geadageada
masalah sebagal dasar usaha mengatas
masal ah.

3. Aspek sosia, berkenaan dengan kemampuan
untuk berani secara aktif membina relas
sosial, namun tidak tergantung pada
kehadiran orang lain disekitarnya.

4, Aspek  emosi, mencakup kemampuan
individu untuk mengelola serta mengendali-
kan emos dan reaksinya dengan tidak
bergantung secara emosi pada orang tua.

Keterampilan mengelola kelas diartikan
sebagal keterampilan guru untuk menciptakan
dan memelihara kondis belgar yang optimal,
dan keterampilan untuk mengembalikan kondisi
belgjar yang optimal, apabila terdapat gangguan
dadam proses belgar bak yang bersifat
gangguan kecil dan sementara maupun gangguan
yang berkelanjutan. Semua kegiatan yang
dilakukan tentu sgja mempunyai tujuan tertentu.

Menurut  Ahmad  (1995:2), tujuan
pengelolaan kelas adalah sebaga  berikut:
Mewujudkan situass dan kondis kelas, bak
sebagai lingkungan belgar maupun sebagai
kelompok belgar yang memungkinkan siswa
untuk mengembangkan kemampuan semaksimal
mungkin. Menghilangkan berbagai hambatan
yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi
belgjar menggar.Menyediakan dan mengatur
fasilitas serta peraatan belgjar yang mendukung

dan memungkinkan siswa belgar sesuai dengan
lingkungan sosia, emosional, dan intelektua
siswadalam kelas.

Mengelola kelas sangat erat hubungannya
dengan penyediaan kondisi yang menguntung-
kan bagi siswa untuk beaar. Kegiatan
mengelola kelas terjadi bersamaan dengan
kegiatan mengelola pembelgjaran. Kegiatan ini
mengisyaratkan bahwa guru perlu menciptakan
kondis belgar yang menyenang-kan dengan
upaya mendisplinkan diri dan menciptakan iklim
gjar yang sehat. Suatu kegiatan mengelola kelas
yang penuh kedisiplinan yang efektif akan
melibatkan guru dan siswa daam kegiatan
pembelgaran yang serius dan bebas dari
gangguan.Mendorong siswa mengembankan
tanggung jawab individu terhadap tingkah
lakunya, Membantu siswa memahamiarah
tingkah laku yang sesuai dengan tatatertib kelas.

Ada dua keterampilan utama, yaitu:
keterampilan yang bersifat preventif adalah
keterampilan yang berhubungan dengan pencip-
taan, pemeliharaan kondisi belgjar yang optimal;
dan keterampilan yang bersifat represif adalah
keterampilan yang berhubungan dengan peng-
embadian kondis belgjar yang optimal. Keteram-
pilan preventif, berkaitan dengan kemampuan
guru dalam kegiatan-kegiatan sebagal berikut:
Skap tanggap terhadap perhatian  dan
keterlibatan siswa Sikap ini harus dikom-
binaskan kepada siswa meldui komunikas
antara mereka yang ditunjukkan dengan
pandangan mata atau kontak pandang yang di
dalamnya terkandung interaksi antarpribadi.

Terdapat beberapa ha yang perlu
diketahui oleh guru agar guru dapat
mempergunakan seluruh kemampuannya daam
mengelola kelas, diantaranya adalah bahwa guru
harus mengenal diri sendiri dan mengena siswa.
Hadi (2005 : 23) menyatakan bahwa tidak setiap
guru memiliki sifat-sifat yang dibutuhkan oleh
profesi keguruan misalnya disiplin diri.

Kelas merupakan keadaan tertib di mana
guru dan siswa yang tergabung dalam suatu
kelas tunduk pada peraturanperaturan yang telah
ditetapkan dengan senang hati. Suasana tertib di
dalam kelas merupakan salah satu syarat penting
bagi berjalannya proses bdagar-mengagar yang
efektif dicapa adalah perkembangan dan
pertumbuhan secara maksimal dari setigp siswa
yang menjadi tanggung jawab sekolah yang
bersangkutan.

Keterampilan pengelolaan kelas dapat
dinilai berdasarkan beberapaindikator, yaitu :

1. Pengelolaan ruang kelas *
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2. Pengelolaan hubungan atau interaksi siswa
dengan guru dan siswa dengan siswa.

3. Penciptaan dan pemeliharaan kondis belgar
yang optimal .

Supervis Kklinis adadah supervis yang
difokuskan pada perbaikan penggjaran dengan
melalui siklus sistematis dari tahap perencanaan,
pengamatan, dan andisis intelektua yang
intensif terhadap penampilan menggjar sebenar-
nya dengan tujuan untuk mengadakan modifikas
yang rasional.

Tahap-tahap pelaksanaan supervis Klinis
dapat juga disebut dengan sklus, karena
tahapan-tahapan ini merupakan proses yang
berkelanjutan. Supervis  klinis dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu:

1. Pertemuan Pra Pengamatan
Pertemuan pra pengamatan adalah pertemuan
yang dilakukan oleh supervisor dengan orang
yang disupervis sebagai kegiatan
pendahuluan.

2. Pelaksanaan Pengamatan
Daam kegiatan supervisi klinis yang akan
ditujukan kepada guru, ada tiga kemungkinan
pemusatan perhatian, yaitu: guru, siswa, atau
interaksi siswa.

3. Pertemuan Pasca Pengamatan
Selesai  pengamatan di  ruang kelas,
supervisor akan bertemu dengan guru yang
sudah diamati. Pertemuan akhir ini sangat
berguna bagi kedua belah pihak, baik guru
maupun supervisor sendiri. Pada bagian awal
telah disebutkan kesepakatan yang dicapai
pada pertemuan pendahuluan (pra penga
matan) akan dijadikan titik tolak pembahasan
antara supervisor dengan guru yang diamati
tersebut.

METODE

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini
dilaksanakan di SD Negeri 58 Lubuklinggau dari
Tanggd 5 Januari sampa dengan 31 Maret
2014 Tahun Pelgjaran 2014/2015, pendlitian ini
terdiri dari dua Siklus (Siklus | Dan Siklus I1)
Model Evaduas Belgar Berbentuk Tes Hasil
Belgar Yang Dilakukan Setiap Akhir Siklus
Penelitian .tes hasil belgar addah tes yang
bertujuan Menentukan tingkat tujuan/kompetensi
yang telah di pelgari (Sukiman, 2011.9).

Subyek penedlitian adalah  guru-guru
sebanyak 5 orang dari jumlah guru keseluruhan
ada 32 orang, karena 5 orang tersebut dianggap
harus di supervis kembali dalam ha keman-
dirian dan pengelolaan kelas. Dasar pemilihan

subyek pendlitian ini adalah pada penditian ini
dari supervis kepaa sekolah,

Pendlitian yang akan diterapkan dalam
pendlitian ini ialah Pendlitian Tindakan Kelas
(PTK). Dadam penditian ini  penulis
menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2002:83),
yaitu bentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus
yang berikutnya.

1. Perencanaan atau planing

Tahapan perencanaan aau planing
menjelaskan tentang apa, mengapakapan,
dimana, oleh sigpadan bagaimana tindakan
dilakukan. Tindakan awa yang dilakukan oleh
pendliti pada sklus pertama ini adaah
berkolaborasi dengan guru yang akan di
supervis  pendliti  juga membuat lembar
observas.

2. Tindakan atau acting

Pelaksanaan tindakan menyangkut apa
yang dilakukan penditi sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang
dilaksanakan berpedoman pada rencana tinda
kan. Jenis tindakan yang dilakukan dalam PTK
hendaknya selalu didasarkan pada pertimbangan
teoritik dan empirik agar hasil yang diperoleh
berupa peningkatan kinerja dan hasil program
yang optimal. Sebelum pertemuan lanjutan
dilaksanakan supervisor mengadakan andisis
pendahuluan tentang rekaman observas yang
dibuat sebagai bahan dalam pembicaraan tahap
ini.

3. Pengamatan atau Observing

Kegiatan pengamatan atau obsevas ini
dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan
tindakan kegiatan observasi ini ditekankan pada
proses kemandirian dan keterampilan guru
dalam mengelola kel as.observasi yang dilakukan
dengan mengisi lembar instrumen observasi dan
lembar penilaian proses kemandirian dan
keterampilan mengelola kel as.

4. Refleks atau Reflecting

Refleks  dalam  pendlitian  tindakan
sekolah adalah memahami proses, masalah,
persodan dan kendala nyata dalam tindakan
yang telah dilakukan sedama proses pembela
jaran (Asrori, 2007:54). Keberhasilan dan
hambatan dari tindakan yang telah dilaksanakan
berdasarkan hasil lembar observasi dan hasil tes.

Teknik analisis data yang digunakan
daam penditian adadah teknik anadisa data
sederhana yang dihitung berdasarkan jumlah
perolehannya. Membandingkan n|Ia| t% awal
dengan tes akhir (pratindak

n nltro"“’F
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tes tersebut ratarata dan

persentasenya.

dihitung nilai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penditian ini merupakan penelitian
tindakan yang dilakukan di sekolah dasar negeri
58 Lubuklinggau.hasil penditian ini terdiri dari
Il (dua) siklus. pertama pratindakan dan siklus |,
Siklus 11, masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan tindakan,observas dan refleksi.

Pratindakan dileksanakan tanggad 12
Januari sampal dengan 17 Januari 2015, dengan
waktu 2 x 35 menit pada guru dan siswakelas |
— VI SD Negeri 58 Lubuklinggau tahun
pelgjaran 2014/2015. Pengambilan data pratinda
kan terhadap kemampuan guru kelas | — VI
dalam menerapkan kemandirian dan keteram-
pilan mengelola kelas di sekolah dasar Negeri
58 Lubuklinggavl.

Siklusl

Pada tahap perencanaan tindakan siklus |
peneliti merencanakan kegiatan yang akan
dilakukan pada saat pendlitian, seperti membuat
jadwal pendlitian,yang akan dilaksanakan pada
tanggal, 26 januari 2015 sampa dengan 31
januari 2015 langka selanjutnya membuat indi-
kator keberhasilan

Observer, mengobservas terhadap
pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat

Refleks data andisis berdasarkan
perubahan setiap siklus tentang penerapan
kemandirian dan keterampilan guru yang aktif
dadam setigp dklus pembelgaran serta
kemampuan siswa menyerap dan memahami
konsep-konsep materi yang disampaikan.

Kendala —kendala yang dihadapi guru
daam mengelola kemandirian dalam proses
pembelgaran adalah: 1) kesulitan dalam pem-
ilihan metode pembelgjaran guruhanya meng-
gunakan metode ceramag dalam menyajikan
pembelgaran,padaha  bayak jenis metode
pembelgaran yang dipilah agar siswa dapat
memahami materi dengan lebih obtimal; 2)
Kesulitan dalam pemilihan media pembelgaran
sehingga guru hanya mempergunakan media
yang ada tanpa membuat karya sendiri.

Kendala tersebut dapat diatas dengan cara
sebagai berikut: 1) membimbing guru bagaimana
cara memeilih metode pembelgjaran yang sesuai
dengan karaktristik siswa dan materi pem-
belgaran; 2) menggunakan media sedergana
yang muda diperoleh. Misalnya gambar-gambar
yang bias dibeli di took atau mencari di internet.

Kendala yang dihadapi oleh pendliti pada
pelaksanaan siklus | adalah sebagai berikut:

1. Guru belum mampu menyusun indicator yang
menggunakan  kata  kerja  oprasional,
disebabkan karena guru belum mengerti
tentang pembagian kata kerja oprasiona
menurut tingkatanya,baik aspek  kognitif,
afektif maupun psikomotor.

2. Sistematika materi yang disusun guru belum
mengacu pada tujuan pembelgaran yang
diharapkan.

3. Guru belum mampu memilih media yang
tepat dengan karaktristik materi maupun
peserta didik.

4. Guru belum mampu memilih metode yang
sesuai dengan matei atau metode yang
digunakan masih monoton/tidak inofatif

5. Soa yang disusun guru belum sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang ditetapkan.

Tindakan yang dilakukan untuk mengatas
kendala tersebut adalah sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan lebih mendalam
tentangt kata kerja operasiona yang bias
digunakan dalam menyusun indicator maupun
tujuan pembel gjaran.

2. Member penjelasan kepada guru tentang
sistematika penyusunan materi yang harus
mengacu kepada tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan.

3. Member penjelasan pada guru tentang cara
memilih metode pembelgaran yang sesual
dengan materi,dan memberikan tambahan
pengetahuan tentang metode atau model
pembelgaran inovatif yang dapat diterapkan.

4. Memberi penjelasan pada guru tentang cara
pemilihan cara penyusunan soa yang benar.

Adapun data hasil observas dari observer

pada saat pedaksanaan tindakan yaitu sebagai
terlihat bahwa ada 4 orang guru (69,57%) yang
dinyatakan cukup baik dan ditetapakan sebesar
60 dan dinyatakan berhasil, sedangkan 1 orang
guru (30,43%) kurang baik dan dinyatakan
belum berhasil, nila ratarata sklus pertama
67,17. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam menerapkan supervis  klinis untuk
meningkatkan kemandirian dan kemampuan
daam mengelola kelas  meningkatkan di ban-
dingkan dengan sklus sebelumnya bila
dibandingkan dengan hasil pratindakan.

Siklusl|

Pada tahap perencanaan tindakan siklus Il
pendliti merencanakan kegiatan yang akan
dilakukan sama dengan perencanaan pada siklus|
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Kegiatan pada siklus 1l hampir sama
dengan sklus | namun yang berbeda pada
keduanyatertelatak pada kegiatan .

Terlihat bahwa 5 orang guru (91,30%)
yang mencapai keberhasilan yang telah
ditetapakan sebesar = 60 dan dinyatakan
berhasil, sedangkan 2 orang guru (8,70 %) yang
belum mencapai Keberhasilan dan dinyatakan
belum berhasil dengan nilai rata-rata 73,26.

Secara klasikal hanya 91,30% guru yang
berhasil, sedangkan guru yang belum berhasil
8,70%. Berdasarkan indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan baik secara individu maupun
secara klasikal sudah mencapai 85%, ha ini
menunjukkan bahwa kemandirian guru pada
siklus Il terlihat adanya peningkatan rata-rata dan
keriteria kemampuan guru dalam mengelola kelas

Untuk mengetahui besarnya peningkatan
hasil belgar siswa dari pratidakan hingga
tindakan siklus | dapat dilihat sebagai berikut:

X _R-R x 100%
R

_ 6717-6130
61,30
=957 %
Jadi  peningkatan hasil tes pratindakan
dengan siklus | sebesar 9,57%.

Xx100%

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah
dilakukan secara umum disimpulkan bahwa
kemampuan guru untuk  meningkatkan
kemandirian dan keterampilan mengelola kelas
dSD Negeri 58 Lubuklinggau dapat
ditingkatkan melalui penerapan supervis klinis.
Selanjutnya secara khusus dari hasil penelitian
dismpulkan bahwa kemampuan guru di SD
Negeri 58 Lubuklinggau dalam penerapan
supervis klinis untuk meningkatkan keman-
dirian dan keterampilan mengelola kelas sudah
cukup baik, hal ini terlihat dari peningkatan hasil
tes setiap siklus.

Peningkatan rata-rata hasil tes pratindakan
hinggasiklus | terjadi peningkatan rata-rata 5,87,
siklus | hingga siklus Il terjadi peningkatan rata-
rata 6,09 dan pratindakan hingga siklus Il terjadi
peningkatan rata-rata 11,96. Selanjutnya, per-
sentase ketuntasan hasil  kemampuan guru
secara klasikal tindakan siklus pertama dengan
pratindakan meningkat sebesar 13,05%, siklus
kedua dengan siklus pertama meningkat sebesar
21,73% dan siklus kedua dengan pratindakan
meningkat 34,78%.

Dengan demikian penerapan supervis
klinis dapat meningkatkan kemandirian guru dan
juga keterampilan mengelola kelas, terbukti
dapat meningkatkan semangat kerja guru
danbelgjar siswa.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
adalah: Hendaknya guru perlu menciptakan
kondis belgar yang menyenangkan dengan
upaya mendisplinkan diri dan menciptakan iklim
gjar yang sehat. Selain itu hendaknya penerapan
supervis Klinis terus ditingkatkan guna melatih
kemandirian dan keterampilan mengelola kelas
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